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fertilizer needs. The location for the activity is in Wonggahu Village,
Paguyaman District, which has the potential for cultivating sweet corn
because it has the carrying capacity of land and cattle farm waste as raw
material for organic fertilizer. The method for making organic fertilizer uses
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Pendahuluan akibat dari perubahan alih fungsi lahan serta
_ _ ) penurunan kesuburan tanah.
Upaya memenuhi kebutuhan  jagung manis Mencermati pertambahan penduduk Provinsi

akan menghadapi tantangan dan peluang yang  Gorontalo, kebutuhan pangan khususnya jagung
sangat besar diwaktu yang sekarang dan yang akan  manjs, terdapat ketimpangan antara permintaan dan
datang. Kebutuhan jagung manis dari tahun ke yetersediaan sehingga perlu dilakukan peningkatan
tahun  mengalami  peningkatan akibat dari produksi jagung manis agar supaya kebutuhan
peningkatan  jumlah  penduduk dan upaya  jagung manis di Provinsi Gorontalo dapat
pemenuhan  gizi masyarakat. Jagung manis  terpenuhi.  Upaya peningkatan produksi jagung
merupakan komoditas pertanian yang sangat  manis mengalami kendala karena sebagian besar

digemari  oleh ~ masyarakat ~karena banyak |anan untuk penanaman jagung manis berada pada
mengandung gizi dan memiliki nilai ekonomis lahan yang mempunyai produktifitas yang rendah.

(Nuryadin et al., 2016). Upaya peningkatan jumlah Peningkatan produksi jagung manis di lahan
produksi jagung manis mengalami tantangan akibat kering banyak mengalami kendala pada Kketidak
penurunan dan penyusutan lahan pertanian sebagai mampuan petani untuk memenuhi kebutuhan pupuk
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dan sangat tergantungnya petani pada penggunaan
pupuk anorganik yang ternyata mempuyai efek
yang tidak baik terhadap tanah. Penggunaan pupuk
anorganik yang secara terus menerus akan berakibat
pada penurunan kesuburan tanah dan terjadi
perubahan fisik pada tanah yang semakin buruk.
Alternatif yang dapat ditempuh adalah dengan
menggunakan pupuk organik khususnya pupuk
organik cair.

Penggunaan pupuk organik cair akan membuat
tanah pada lahan pertanian menjadi lebih subur dan
kegiatan penanaman jagung manis dapat menjadi
lebih berkesinambungan. Sehingga secara tidak
langsung akan menerapkan konsep pertanian
berkelanjutan (Sustainable agriculture) . Kegiatan
penanaman  jagung  manis  yang  hanya
menggunakan pupuk anorganik tanpa dibarengi
dengan pupuk organik khususnya pupuk organik
cair akan mengakibatkan pengaruh yang buruk dan
kurang menguntungkan terhadap sifat fisik tanah,
yang pada akhirnya akan menurunkan produktifitas
tanah yang pada ujungnya akan menurunkan
produktifitas tanaman jagung manis.

Hasil pengamatan dan survei di desa lokasi
penanaman jagung manis didapatkan informasi
dimana Desa Wonggahu terdapat banyak petani
yang merangkap sebagai peternak sapi (BPS,
2018). Sehingga secara keseluruhan jumlah ternak
yang ada di Desa Wonggahu cukup banyak.
Disamping itu di desa ini juga merupakan satu
diantara desa yang sering mengalami musim
kemarau yang berkepanjangan dan musim hujan
yang tidak menentu akibat dari perubahan iklim.
Tanah pada saat tersebut menjadi sangat Keras,
ditambah lagi dengan kebiasaan petani melakukan
pembersihan lahan pertaniaannya dengan cara
membakar sisa-sisa hasil pertanian yang berupa
jerami  jagung dengan cara membakarnya.
Disamping ingin membersihkan lahan
pertaniaannya, petani juga berharap dengan
kegiatan pembakaran tersebut dapat menyuburkan
tanah dari sisa-sisa hasil pembakaran yang berupa
abu pada saat penanaman berikutnya tanaman
jagung manis.

Guna mengatasi dan mencarikan solusi
permasalahn bagi masyarakat petani yang ada di
Desa Wonggahu maka ditawarkan program
pembuatan pupuk organik cair dari urin sapi.
Kurniadinata ~ (2007), menyatakan ~ bahwa
penggunaan urin sapi sebagai pupuk organik cair
akan memberikan keuntungan diantaranya harga
relatif murah, mudah didapat dan diaplikasikan,
serta memiliki kandungan hara yang dibutuhkan.
Selama ini urin sapi oleh petani dan peternak sapi
terbuang begitu saja tanpa ada pemanfaatannya.
Dengan pemanfaatan urin sapi menjadi pupuk
organik cair maka dapat menjadi satu diantara
solusi bagi petani jagung manis dalam menghadapi
kekurang suburan tanah dan musim kemarau yang
berkepanjangan. Limbah ternak baik feses dan urin
sapi ini dihasilkan dalam jumlah yang besar, dan
apabila diolah akan sangat bermanfaat, sebagai
pupuk organik cair, karena mengandung nitrogen,
fosfat, kalium, kalsium, magnesium, Klorit, dan
sulfat. Selain itu juga mengandung 95% air, 2,5%
urea dan 2,5% lainnya berupa garam mineral,
hormon dan enzim (Pradhan dkk., 2018).

Sebagai upaya menyelesaikan permasalahan
yang biasa dihadapi oleh petani, maka dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Program

pengabdian kepada masyarakat ini  bertujuan
untuk melatih  masyarakat (kelompok
tanifternak) i Desa  Wonggahu  untuk

memafaatkan  limbah ternak seperti urin untuk
menjadi  pupuk organik cair biourin untuk
diaplikasikan pada lahan usaha taninya sebagai
alternatif pengganti pupuk kimia melalui sistem
pertanian organik.

Metode Pelaksanaan

Waktu dan Tempat Kegiatan pelatihan dan
pendampingan dilaksanakan pada tanggal 23-24
bulan Agustus 2023. Lokasi kegiatan pelatihan
dan pendampingan dilaksanakan di Desa

Wonggahu Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo.
Masyarakat ~ Desa Wonggahu Kecamatan

Paguyaman Kabupaten Boalemo sebagian besar



Bahri, et al., Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2023, 7 (1): 1-7

e-1SSN: 2655-5263

mata pencahariannya adalah petani/peternak yang
merupakan salah satu sumber ekonomi  bagi
kehidupannya. Berdasarkan hal tersebut maka
kegiatan pelatihan dan pendampingan bisa
menjadi peluang usaha bagi masyarakat
petani/peternak  karena potensi lahan pertanian
sangat banyak.

Metode Pelaksanaan Pengabdian

Pengabdian ini menerapkan metode
sebagai  berikut  yaitu penyuluhan, sosialisasi
pada masyarakat, pembuatan modul pelatihan dan
pendampingan pembuatan pupuk organik cair
dengan rincian kegiatan :

1. Pemberian materi pelatihan dan pendampingan
pupuk organik cair

2. Memberikan modul pelatihan yang telah disusun
oleh team pengabdian kepada peserta pelatihan
dan memberikan penjelasan dalam bentuk
presentasi.

3. Penyiapan bahan baku dan peralatan pembuatan
pupuk organik cair

4. Melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan
pupuk organik cair yang dilakukan di kandang
peternakan di Desa Wonggahu

5. Pembentukan kerlompok usaha pembuatan
pupuk organik cair

Pelaksanaan Kegiatan

1. Persiapan dan Pembekalan

Persiapan dan pembekalan program Kuliah

Kerja Nyata (KKN) Merdeka Belajar ~ Kampus
Merdeka (MBKM) dibagi menjadi beberapa
tahapan  kegiatan. Mekanisme pelaksanaan

kegiatan meliputi: 1) Survei calon lokasi KKN
MBKM, 2) Penyusunan dan pengusulan proposal
KKN MBKM ke LPPM, 3) Perekrutan Mahasiswa
peserta KKN, 4) Pembekalan (coaching) dan
pengasuransian mahasiswa KKN, 5) Pengambilan
perlengkapan mahasiswa KKN, 6) Pelepasan dan
pengantaran, serta penyerahan mahasiswa di desa
Wonggahu, 7) Monitoring dan evaluasi oleh

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan 9)
Penarikan mahasiswa dari lokasi KKN.

Materi pembekalan menyangkut pengenalan
dan cara pembuatan pupuk organik cair urin sapi
dan juga teknik budidaya tanaman jagung manis.
Disamping itu juga diberikan pembekalan tentang
manfaat dan keuntungan dari penggunaan pupuk
organik cair, serta manfaat yang lebih luas lagi
yaitu tentang pertanian yang berkelanjutan.

2. Uraian Program KKN MBKM

Kegiatan-kegiatan dalam bentuk program
kerja yang dilakukan dan dilaksanakan di lokasi
KKN MBKM meliputi beberapa hal vyaitu
penyediaan bahan baku berupa urin sapi dan
pembuatan pupuk organik cair. Metode yang
digunakan  dalam  kegiatan  pemberdayaan
kelompok petani dan peternak adalah teknik
pembelajaran teori dan praktek pembuatan pupuk
organik cair. Kegiatan tersebut dilakukan oleh
mahasiswa dan petani/peternak yang menjadi
mitra dalam kegiatan ini. Kegiatan operasional
yang dilakukan dalam mengantisipasi
permasalahan pupuk di Desa Wonggahu adalah
sebagai berikut :

3. Pelatihan Pengenalan Sumber Bahan
Baku Pembuatan Pupuk Organik

Kegiatan dilakukan di Aula Kantor UPTD
Pembibitan Ternak Wonggahu dan peserta adalah
perwakilan kelompok tani dan ternak dilingkup
Kecamatan Paguyaman Pemateri  adalah
mahasiswa peserta KKN MBKM dan didampingi
oleh Dosen Pembimbing Lapangan serta Pemateri
Undangan. Materi yang diberikan adalah bahan
baku pupuk organik cair, cara mendapatkan dan
cara pemanfaatan dari bahan baku tersebut.

4. Pembuatan Pupuk Organik Cair Urin Sapi

Pembuatan pupuk organik cair menggunakan
metode fermentasi dengan bahan baku dari urin
sapi. Dalam proses pembuatan pupuk organik cair
memerlukan tempat yang berupa wadah yang
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terbuat dari plastik dalam ukuran yang relatif
besar. Wadah tersebut dapat berupa tong plastik
dengan kapasitas 100 liter. Air dan urin sapi
dimasukkan dalam tong plastik serta dimasukkan
juga fermentor. Aduk larutan tersebut secara
merata dan ditutup dengan rapat. Pemeraman
dapat berlangsung selama 7 hari. Hasil fermentasi
yang baik dapat berupa hilangnya bau urin sapi
dan tidak terdapat bau busuk.

5.  Rencana Aksi Program

Kegiatan program pelatihan pembuatan pupuk

organik cair urin sapi dilingkup Kecamatan
Paguyaman merupakan solusi untuk
mendayagunakan dan memaksimalkan

pemanfaatan limbah peternakan berupa urin sapi
menjadi pupuk organik yang mempunyai manfaat
bagi petani terutama untuk pemupukan tanaman
jagung manis.

Pupuk organik cair urin sapi yang dihasilkan
dan diproduksi selama KKN MBKM perlu untuk
terus disosialisikan ke masyarakat petani guna
menjadi solusi bagi permasalahan penyediaan
pupuk. Pemerintah desa dapat berperan untuk selalu
mendukung dan mengintervensi kepada masyarakat
petani dalam pemanfaatan serta penyediaan pupuk
organik cair urin sapi. Beberapa instansi dan
lembaga yang dapat terlibat antara lain adalah
pemerintah desa, pemerintah kecamatan, dinas
pertanian dan peternakan serta Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang bergerak dalam bidang
pemberdayaan petani. Sosialisasi kegiatan ini juga
didukung oleh program Kedaireka dari Ristek Dikti
dengan skema pemberdayaan dan pengabdian
masyarakat. Sehingga sangat membantu dalam
kegiatan pelatihan bagi masyarakat petani dan
peternak. Upaya peningkatan pengetahuan tentang
pemanfaatan urin sapi dari aktifitas peternakan
menjadi pupuk organik cair dapat disebarkan dan
diaplikasikan lebih luas lagi.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian di Desa Wonggahu
Kabupaten Boalemo melibatkan ~ kelompok
Petani/peternak dengan tema “Transfer Teknologi
Pupuk Organik Cair”. Kegiatan pengabdian di
Desa Wonggahu dilaksanakan pada Bulan Agustus.
Pemilihan peserta kelompok tani/ternak di Desa
Wonggahu untuk menambah pengetahuan dan
kretifitas serta diharapkan dapat membuat tanah
pada lahan pertanian menjadi lebih subur dan
kegiatan penanaman jagung manis dapat menjadi
lebih berkesinambungan. Sehingga secara tidak
langsung akan menerapkan konsep pertanian
berkelanjutan  (Sustainable agriculture) di
Kelompok petani/peternak di Desa Wonggahu.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilakukan melalui beberapa  tahapan  sebagai
berikut : 1) Persiapan team, 2) Tahap
penyiapan materi dan pembuatan pupuk organik
cair, 3) Tahap pelaksanan pelatihan.

Hasil yang dicapai pada tahap kegiatan ini
adalah petani/peternak Desa Wonggahu telah
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang
pemanfaatan limbah ternak sapi khusunya urin
menjadi pupuk organik cair. Pelaksanaan pelatihan
pembuatan pupuk organik cair telah dilaksanakan
oleh tim pelaksana Matching Fund Kedaireka

dengan  petani/peternak.  Proses  pelaksanaan
pelatihan dilakukan  dalam  bentuk  praktek
pembuatan pupuk organik cair dari limbah

ternak sapi yaitu urin didampingi oleh mahasiswa
KKN MBKM dan tim pelaksana Matcing Fund
Kedaireka. Dokumentasi sosialisasi, penyuluhan

dan pelatihan terlihat pada gambar 1 sebagai
berikut :

@-’}kodal ka..w Q

MATCHING FUND 2023 1
K ORGANIK CAIR
T RECAMAT Tﬁxﬂ%ﬁ’ﬂ PUPU wouosmu A
KABUPATEN HOhLEM
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Gambar 1. Pemberian Materi Transfer Teknologi
Pupuk Organik Cair

Peserta sangat tertarik dan antusias dengan
adanya kegiatan ini terlihat dari banyaknya
permasalahan dan pertanyaan yang diajukan dan
keinginan untuk memanfaatkan urin sapi sebagai
pupuk organik cair sehingga dapat menjadi produk
pertanian yang lebih bermanfaat yang biasa disebut
dengan biourin yang murah dan ramah lingkungan.
Biourin adalah pupuk cair yang mengandung unsur
yang lengkap yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium
dalam jumlah yang sedikit serta seng, besi, mangan,
dan tembaga. Biourin dapat memberikan
peningkatan hasil tanaman yang hampir menyamai
bahan penyubur tanaman (BPT) (Perdana, 2015).
Dokumentasi pembuatan dan pendampingan pupuk
organik cair terlihat pada gambar 2 sebagai berikut

Gambar 2 Pembuatan Pupuk Organlk cair dari
Urin Sapi

Dari hasil diskusi, peserta mulai memahami
dan mengetahui kelebihan dari biourin serta mampu
membuat biourin. Peserta akan memanfaatkan hasil
pelatihan biourin untuk tanaman bawang merah
yang akan ditanam maupun jenis sayuran lainnya
dengan harapan menghasilkan produksi yang
optimal dengan kualitas yang baik. Selain
pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik
cair juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan
sekaligus dapat menjadi pendapatan tambahan
melalui  penjualan  produk biourin. Dengan
memafaatkan limbah biourin sapi yang ada di Desa
Wonggahu ini maka mengurangi limbah dan
memanfaatkannya sebagai pupuk yang berguna
dalam pertumbuhan tanaman, sekaligus
mengembangkan sistem pertanian organik yang
higienenis

Tahapan pembuatan pupuk organik cair
meliputi beberapa tahapan sebagai berikut
Menyiapkan ~ bahan baku pembuatan pupuk
organik cair yaitu urin sapi sebanyak 50 liter,
Masukkan air bersih kedalam tong atau drum
sebanyak 100 liter, tambahkan urin sapi sebanyak
10 liter kedalam drum, Tambahkan decomposer
sebanyak 100 ml, Aduk agar tercampur secara
merata, Tutup rapat dengan penutup yang diberi
lubang kecil. Penutupan sampai tidak ada celah
pada drum, Fermentasikan sampai 7 hari.

Dalam setiap kali pembuatan pupuk organik
cair dibuat sebanyak 5 (lima) drum plastik. Pupuk
organik cair yang sudah jadi atau matang di tandai
dengan beberapa indikator sebagai berikut
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Hilangnya bau menyengat dari urin, berwarna
kecoklatan, tidak mempunyai suhu yang tinggi.

Pupuk organik cair adalah materi dari urin

sapi yang diolah melalui proses dekomposisi oleh
bakteri pengurai sehingga bakteri tersebut berfungsi
sebagai decomposer. Pupuk organik cair digunakan
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Pupuk organik cair akan memberikan
keuntungan karena bahan dasar pupuk organik cair
berasal dari limbah peternakan. Pupuk organik cair
yang diaplikasi pada lahan petani akan
meningkatkan kualitas sifat fisik tanah, khususnya
porositas tanah sehingga infiltrasi air menjadi baik
ketika terjadi hujan.

Porositas yang baik maka akan memperbaiki
media perakaran dari tanaman jagung manis. Akar
tanaman jagung akan menjadi lebih mudah dalam
penetrasi ke dalam tanah. Penyerapan unsur hara
akan menjadi lebih mudah dilakukan oleh tanaman
jagung manis. Pupuk organik urin  sapi
mengandung beberapa unsur hara antara lain
adalah unsur hara Nitrogen (N). Unsur hara ini
mempunyai fungsi untuk merangsang
pertumbuhan tanaman jagung manis seperti
pertumbuhan batang, akar dan daun. Unsur hara
ini juga berfungsi untuk membentuk hijau daun
yang berfungsi pada saat fotosintesis. Unsur hara
fosfor (P) juga terdapat pada pupuk organik cair
urin. Unsur hara ini pada tanaman jagung manis
berfungsi untuk menginisiasi pertumbuhan bunga
pada jagung serta berperan pada pembentukan biji
pada tongkol jagung. Bila tanaman kekurangan
unsur hara fosfor maka ditunjukkan dengan
pembentukan biji pada tongkol yang kurang
sempurna. Unsur hara Kalium (K) juga terdapat
pada pupuk organik cair urin sapi. Pada tanaman
jagung unsur hara ini  berfungsi  untuk
memperkokoh dan memperkuat batang tanaman
jagung manis agar kuat dan tidak mudah patah.
Selain itu juga berfungsi untuk memperkuat daun
dan bunga agar mudah patah dan rontok. Bila
kekurangan unsur hara ini ditandai dengan daun
yang mengerut dan keriting. Simorangkir et al,
(2016) pemanfaatan urin sapi menjadi pestisida
alami dapat melindungi tanaman dari serangan

hama seperti semut, serangga kecil, ulat dan hama
lain yang dapat merusak tanaman serta
menyuburkan tanah karena mengandung P dan N
yang tinggi. Hasil penelitian Yeni Trisusio Waty,
dkk. (2014) menunjukkan bahwa aplikasi biourin
pada tanaman memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah dengan peningkatan bobot umbi kering
39,16% dibandingkan dengan tanpa perlakuan
biourin. Kunggulan penggunaan pupuk organik
cair (biourine) yaitu volume penggunaan lebih
hemat dibandingkan pupuk organik padat serta
aplikasinya lebih mudah karena dapat diberikan
dengan penyemprotan atau penyiraman, dapat
ditingkatkan kandungan haranya (unsur Nitrogen)
(Warasfarm, 2013).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa pembuatan pupuk organik cair
urin sapi dapat menjadi alternatif solusi penyediaan
pupuk bagi petani di desa Wonggahu.
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